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ABSTRAK 

Pengakuan pendapatan merupakan bagian penting dalam laporan keuangan karena 

berpengaruh terhadap ketepatan informasi keuangan perusahaan. PT Unilab 

Perdana sebagai perusahaan jasa laboratorium lingkungan hidup menggunakan 

MASERP untuk membantu proses pencatatan transaksi, piutang usaha, dan 

pelaporan pendapatan. Laporan tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui 

mekanisme pengakuan pendapatan, penerapan MASERP, serta kendala yang terjadi 

dalam proses pengakuan pendapatan di PT Unilab Perdana. Metode yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan studi pustaka. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa prosedur 

pengakuan pendapatan di PT Unilab Perdana sudah sesuai dengan PSAK 115, 

karena pendapatan diakui setelah perusahaan memenuhi kewajiban pelaksanaan 

kepada pelanggan, yaitu setelah jasa laboratorium selesai dilakukan dan didukung 

dengan invoice serta faktur pajak. Penggunaan MASERP membantu proses 

pencatatan menjadi lebih terarah dan terintegrasi. Namun, masih terdapat kendala 

seperti tingginya volume invoice, risiko salah input nominal, keterlambatan input 

transaksi, serta kesalahan pemilihan data pelanggan atau cabang. Oleh karena itu, 

ketelitian pengguna, pengecekan ulang dokumen, dan pemantauan rutin tetap 

diperlukan agar informasi pendapatan yang dihasilkan lebih akurat dan tepat waktu. 

Kata Kunci: Pengakuan Pendapatan, MASERP, PSAK 115, Sistem Informasi 

Akuntansi. 
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ABSTRACT 

Revenue recognition is an important part of financial reporting because it affects 

the accuracy of a company’s financial information. PT Unilab Perdana, an 

environmental laboratory service company, uses MASERP to support transaction 

recording, accounts receivable recording, and revenue reporting. This final project 

aims to identify the revenue recognition mechanism, describe the implementation 

of MASERP, and analyze the obstacles faced in the revenue recognition process at 

PT Unilab Perdana. The method used is descriptive qualitative, with data collected 

through observation, interviews, and literature study. The results show that the 

revenue recognition procedure at PT Unilab Perdana is in accordance with PSAK 

115, because revenue is recognized after the company fulfills its performance 

obligations to customers, marked by the completion of laboratory services and 

supported by invoices and tax invoices. The use of MASERP helps make the 

recording process more organized and integrated. However, several obstacles 

remain, such as the high volume of invoices, the risk of incorrect transaction input, 

delays in data entry, and errors in selecting customer or branch data. Therefore, 

user accuracy, document rechecking, and regular monitoring are still needed so 

that the revenue information produced is more accurate and timely. 
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